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ABSTRAK

ANALISIS FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI TINGKAT BAGI
HASIL PEMBIAYAAN MUDHARABAH PADA BANK PEMBIAYAAN
RAKYAT SYARIAH DI PALEMBANG
Oleh

Ranti.R ; Suhel ; Icshan Hamidi

Perkembangan globalisasi ekonomi Islam di dunia yang diterima dengan baik di
berbagai benua dan wilayah, khususnya di Indonesia yang berpenduduk banyak umat
Islam disambut baik oleh para pelaku industri jasa keuangan melalui pembentukan
lembaga keuangan syariah. Bank Pembiayaan Rakyat Syariah adalah bank yang
dalam kegiatannya tidak memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Penelitian
ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh non performing financing(NPF), financing
deposit ratio(FDR) dan Inflasi terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah
selama periode 2011-2020. Penelitian ini menggunakan data sekunder dengan jenis
data time series yang bersumber dari Otoritas Jasa Keuangan (OJK) dan BPS
Palembang. Teknik analisis data adalah analisis kuantitatif dengan menggunakan alat
analisis regresi linier berganda. Hasil penelitian menunjukan bahwa non performing
fiancing (NPF) berpengaruh positif dan signifikan, sedangkan financing deposit
ratio(FDR) dan inflasi berpengaruh negatif dan signifikan terhadap tingkat bagi hasil
pembiayaan Mudharabah.
Kata Kunci : NPF, FDR, inflasi, tingkat bagi hasil dan Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah.
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ABSTRACT

ANALYSIS OF FACTORS AFFECTING THE PROFIT SHARING RATE OF
MUDHARABAH FINANCING AT SHARIA PEOPLE'S FINANCING BANKS
IN PALEMBANG

By
Ranti.R ; Suhel ; Ichsan Hamidi

The development of Islamic cconomic globalization in the world that is well received
in various continents and regions, especially in Indonesia, which has a large
population of Muslims, is welcomed by financial service industry players through the
establishment of Islamic financial institutions. Sharia People's Financing Bank is a
bank that in its activities does not provide services in payment traffic. This study aims
to determine the effect of non performing financing (NPF), financing deposit ratio
(FDR) and inflation on the profit sharing rate of Mudharabah financing during the
2011-2020 period. This study used secondary data with a time series data type
sourced from the Financial Services Authority (OJK) and BPS Palembang. The data
analysis technique is quantitative analysis using multiple linear regression analysis
tools. The results showed that non-performing fiancing (NPF) had a positive and
significant effect, while the financing deposit ratio (FDR) and inflation had a negative
and significant effect on the profit sharing rate of Mudharabah financing.

Keyword: NPF, FDR, inflation, profit sharing rate and People 's Financing Bank

Sharia.
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1.Latar Belakang Penelitian

Perkembangan globalisasi ekonomi Islam di dunia, yang diterima dengan baik
di berbagai benua dan wilayah, seperti Asia, Afrika, Australia, Eropa, Amerika,
Kanada, Timur Tengah dan negara lainnya, khususnya di Indonesia yang
berpenduduk banyak umat Islam disambut baik oleh para pelaku industri jasa
keuangan melalui pembentukan lembaga keuangan syariah, baik bank maupun
koperasi, serta unit khusus yang berorientasi di wilayah syariah yang bertujuan pada
penerapan prinsip-prinsip Islam untuk menciptakan transaksi dan tindakan. Prinsip
yang digunakan adalah bahwa transaksi keuangan dalam bentuk simpanan di bank
syariah merupakan salah satu sistem ekonomi syariah yang paling populer di seluruh

dunia (Musyafah, 2019).

Lembaga keuangan Islam terus menerus menggunakan sistem bagi hasil
terutama untuk menghasilkan keuntungan, terlepas dari kerugian pelanggan.
Lembaga keuangan syariah harus mengutamakan prinsip bagi hasil (profit and risk
sharing system) jika ingin mengedepankan prinsip keadilan dan konsistensi dalam
berbisnis, baik dalam manajemen keuntungan maupun manajemen risiko. Dengan
demikian, kedudukan bank lebih diutamakan, karena dalam perekonomian modern

dan negara tidak dapat dipisahkan dari lembaga keuangan, yaitu perbankan.
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Perbankan di Indonesia berkembang pesat seiring dengan berkembangnya
opini publik tentang sistem syariah yang tidak menggunakan bunga (riba’). Bank
dibagi menjadi bank syariah dan bank biasa (konvensional). Kedua jenis bank ini
memiliki produk dan layanan perbankan yang hampir sama, hanya berbeda dalam
sistem operasinya. Bank umumnya menggunakan sistem suku bunga sedangkan bank

syariah menggunakan sistem bagi hasil (Nawawi, 2018).

Bank adalah lembaga keuangan yang kegiatan utamanya adalah menerima
giro, tabungan dan penerimaan deposito berjangka. Bank juga dikenal sebagai tempat
menerima uang (pinjaman) dari orang yang membutuhkan. Bank pada hakikatnya
merupakan perantara keuangan antara pihak yang kelebihan dana dengan pihak yang
kekurangan dana. Bank syariah, seperti halnya bank biasanya menyetor uang dalam
bentuk hibah atau pembiayaan. Modal yang dimiliki bank berasal dari dana bank
sendiri, dana masyarakat dan dana pinjaman, bank syariah tidak menerapkan sistem
suku bunga seperti bank konvensional tetapi dengan sistem bagi hasil (Rosita, 2021).

Tingkat sistem bagi hasil di mana perusahaan menggunakan kesepakatan
bersama atau ikatan. Dalam transaksi ini disepakati bahwa keuntungan yang akan
diterima akan dibagi antara dua pihak atau lebih, bagi hasil dalam sistem perbankan
syariah adalah fitur yang ditawarkan kepada masyarakat dan harus ditentukan terlebih
dahulu dalam aturan distribusi bisnis syariah. Tingkat bagi hasil antara kedua belah
pihak ditentukan dengan kesepakatan bersama dan dilakukan atas persetujuan (An-

Taradhin) masing-masing pihak tanpa paksaan (Siregar, 2019). Pada saat menerapkan
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sistem pembagian hasil keuntungan adalah adalah Mudharabah dan Musyarakah
(Suripto, 2016).

Mudharabah dan Musyarakah merupakan salah satu faktor yang
mempengaruhi margin keuntungan BPRS Palembang. Mudharabah dalam Fiqih,
merupakan bentuk kepercayaan (uqud al-amanah) yang membutuhkan kejujuran
tingkat tinggi dan menjunjung tinggi keadilan. Oleh karena itu, demi kepentingan
masyarakat yang lebih besar, masing-masing pihak harus menjaga integritasnya tidak
melakukan kecurangan atau ketidakadilan dalam pembagian pendapatan yang
merusak ajaran Islam (Putri, 2017). Pembagian keuntungan prinsip bagi hasil
Mudharabah atau investor bertindak sebagai shahibul (pemilik modal), dan bank
sebagai mudharib (pengelola). Kedua belah pihak menyepakati harga jual dan syarat
pembayaran, harga jual merupakan bagian dari akad jual beli dan tidak dapat diubah
selama masa akad dijalankan (Wanto, 2014). Musyarakah adalah kerjasama antara
dua pihak atau lebih untuk usaha atau bisnis tertentu di mana masing-masing pihak
memberikan kontribusi dana dan keuntungan dan risiko dibagi sesuai dengan
kesepakatan. Bentuk kerjasama antara dua pihak dapat berupa uang, barang,
peralatan, harta benda dan barang lain yang dapat dinilai dengan uang (Destiana,

2016).

Melaksanakan Asas tersebut, berbeda dengan penyaluran dana melalui
lembaga keuangan syariah, banyak yang masih meyakini bahwa prinsip pembagian

keuntungan tidak berbeda dengan prinsip suku bunga bank biasa, yang masih
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membuat banyak orang ragu untuk memulai usaha melalui lembaga keuangan Islam
untuk berkembang. Berikut ini adalah tabel dari tingkat bagi hasil pembiayaan

Mudharabah 2011-2020.

Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah

25,000,000,000
20,000,000,000

15,000,000,000
10,000,000,000
5,000,000,000
0

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020

B Series 1

Sumber : OJK (Otoritas jasa keuangan)

Gambar 1.1 Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan Mudharabah Periode 2011-

2020 di BPRS Palembang.

Pada gambar 1.1 merupakan tingkat bagi pembiayaan Mudharabah
mengalami peningkatan pada setiap tahunnya, terkecuali pada tahun 2014 Rp.
13.290.223.118 penyebab pembiayaan turun dikarenakan oleh faktor internal,
eksternal dan kondisi lingkungan. Sedangkan pada tahun selanjutnya stabil hal ini
menunjukan bahwa perkembangan penyaluran dana pada perbankan syariah di

Indonesia telah menunjukkan peningkatan yang baik (Fitriadi, 2019).
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Pembiayaan Mudharabah memiliki kemampuan untuk mendatangkan manfaat
ekonomi dengan mendorong pertumbuhan sektor riil. Beberapa studi telah melakukan
untuk menguji faktor yang dapat meningkatkan pembiayaan Mudharabah. Beberapa
studi sebelumnya juga telah melaksanakan dan menunjukan bahwa aspek internal
bank memiliki pengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah (Puspita, 2021). Faktor-
faktor yang mempengaruhi Mudharabah, yaitu Non Performing Financing (NPF),

Financing Deposit Ratio (FDR) dan inflasi.

Penelitian ini menggunakan variabel NPF, FDR dan inflasi. Variabel dalam
penelitian ini digunakan karena berbeda dengan penelitian sebelumnya. Tujuan dari
penelitian ini adalah untuk lebih mengembangkan dan mempertahankan karya asli
yang relevan. Studi yang dilakukan (Nafis & Sudarsono, 2021). Menggunakan
variabel indikator DPK, CAR dan BOPO, oleh karena itu penelitian ini melanjutkan
dan mengembangkan penelitian sebelumnya. Faktor pertama yang mempengaruhi
bagi hasil dalam pembiayaan Mudharabah, yaitu faktor Non Performing Financing (
NPF), merupakan salah satu indikator yang mempengaruhi atau mencirikan efisiensi
fungsi perbankan konsep kredit. Pengembalian pinjaman yang diberikan nasabah
kepada bank, dengan kata lain NPF bisa disebut kredit bermasalah. NPF membiayai
penduduk yang dibayarkan oleh bank syariah berdasarkan bagi hasil, yang dapat
menyebabkan kredit bermasalah (Nafis & Sudarsono, 2021). NPF merupakan

variabel indikator tingkat bagi hasil bagi Mudharabah, karena NPF merupakan
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pembiayaan yang sedang mengalami premi atau sedang mengalami kesulitan,

sehingga menentukan tingkat bagi hasil bagi Mudharabah.

Faktor kedua yang dapat ditimbulkan dari besarnya tingkat bagi hasil adalah
dana simpanan (FDR). FDR adalah rasio yang digunakan untuk mengukur likuiditas
bank ketika mengembalikan penarikan dana deposan, mengandalkan kredit yang
diberikan sebagai sumber likuiditas bank ketika membayar kembali penarikan yang
dilakukan oleh deposan, mengandalkan dana yang disediakan sebagai sumber
likuiditas (Alim, 2017). Semakin tinggi jumlah dana yang diterima, semakin tinggi
resikonya. Risiko seperti pembiayaan bermasalah dan risiko kredit dapat menyulitkan
bank untuk memulihkan dana yang disimpan nasabah penyebabnya antara lain kredit
bermasalah. Berikut ini adalah tabel dari Non Performing Financing, Financing
Deposit Ratio dan inflasi. Variabel selanjutnya ini adalah Financing Deposit Ratio
(FDR). Financing Deposit Ratio (FDR) adalah rasio yang digunakan untuk mengukur
kemampuan bank dalam memenuhi kewajiban jangka pendek atau jatuh tempo. FDR
memberikan gambaran besaran dana pihak ketiga yang disalurkan dalam bentuk
kredit. Semakin tinggi dana yang disalurkan bank, maka semakin tinggi kemampuan
bank dalam memberikan pembiayaan (Anam & Khairunnisah, 2019). Berikut adalah

perkembangan NPF, FDR dan inflasi sebagai berikut :
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Perkembangan NPF, FDR dan Inflasi

2011 2012 2013 2014 2015 2016 2017 2018 2019 2020
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Gambar 1.2 Non Performing Financing, Financing Deposit Ratio dan Inflasi

Gambar 1.2 Non Performing Financing, Financing Deposit Ratio dan Inflasi,
terlihat bahwa tingkat Non Performing Funding cenderung fluktuatif dari tahun 2011
hingga 2020. Hal ini terjadi karena pada tahun ini terdapat faktor internal dan
eksternal, termasuk berbagai masalah yang ada di dalam bank itu sendiri, yang tidak
dapat dikendalikan oleh bank, karena pembiayaan bermasalah bersifat fluktuatif dan
tidak stabil, dan semakin tinggi rasio ini, semakin buruk kualitas pembiayaan bank di
mana semakin besar jumlah kredit bermasalah, maka semakin tinggi kemungkinan
bank bermasalah. Bagaimana dengan Financing Deposit Ratioo (FDR) terlihat naik
dari 132,507 menjadi 125,827 dalam satu tahun dari 2011 hingga 2012. Semakin
tinggi dana simpanan, semakin baik bank dapat mengontrol fungsi intermediasi

secara optimal.
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Financing Deposit Ratio dapat berasal dari kondisi internal maupun eksternal
pada perbankan. Standar FDR menurut ketentuan Bank Indonesia adalah antara 80%
sampai dengan 100%. Dengan demikian, rasio FDR tidak boleh terlalu tinggi atau
terlalu rendah (Somantri & Sukmana, 2019). Gambar diatas juga memperlihatkan
perkembangan inflasi dari 2011-2020, pada 2011 hingga 2013 angka inflasi cukup
kecil seperti yang terlihat pada tabel, namun pada 2014 angka inflasi cukup baik,
yaitu sebesar 8.1% angka ini menunjukan bahwa telah terlewati dan memberi dicatat
bahwa inflasi tahun 2011 lebih rendah dibandingkan tahun sebelumnya, yaitu 7,3%.
Sementara itu, tingkat inflasi cenderung tidak stabil/menurun untuk tahun

selanjutnya.

Faktor terakhir adalah inflasi, kemampuan bank untuk mengarahkan
pendanaan, tentunya bank syariah menghadapi faktor pendukung dan kendala yang
datang dari dalam dan luar, salah satunya adalah tingkat inflasi (Arfiani, 2017).
Inflasi juga merupakan kenaikan harga serta jasa yang disebabkan karena permintaan
juga semakin meningkat dan lebih besar dibandingkan dengan barang yang
ditawarkan sehingga sangat berpengaruh terhadap pasar. Hal ini akan menyebabkan
banyak uang yang memburu barang namun lebih sedikit. Jumlah peredaran uang yang
lebih tinggi berdampak pada pembiayaan Mudharabah dikarenakan pembayaran
menjadi bermasalah. Variabel inflasi ini menjadi salah satu indikator yang

berpengaruh terhadap pembiayaan Mudharabah (Nafis & Sudarsono, 2021).
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Kondisi makro eksternal semakin tinggi tingkat suku bunga maka, semakin
tinggi inflasi. Dari sini dapat disimpulkan bahwa inflasi merupakan proses terus
menerus dari depresiasi nilai mata uang. Inflasi adalah proses suatu peristiwa, bukan
tingkat harga yang tinggi atau rendah. Artinya, tingkat harga yang terlihat tinggi
belum tentu menunjukkan inflasi dan inflasi juga digunakan untuk menunjukkan
peningkatan jumlah uang beredar yang terkadang dianggap sebagai penyebab

kenaikan harga (Somantri & Sukmana, 2019).

Inflasi dalam perekonomian global berdampak negatif terhadap daya beli dan
tingkat kesejahteraan penduduk, ini dikarenakan inflasi dapat menyebabkan efisiensi
dan produktivitas ekonomi yang buruk, investasi, biaya modal yang lebih tinggi, dan
ketidakpastian tentang pendapatan di masa depan. Dampak inflasi terhadap
kehidupan ekonomi cukup besar karena inflasi merupakan salah satu masalah
ekonomi yang cukup banyak mendapat perhatian dari para ekonom, pemerintah dan
politisi negara manapun. Berbagai pendekatan dan strategi teoritis telah

dikembangkan untuk menahan inflasi ke tingkat yang diinginkan (Parakkasi, 2016).

1.2.Rumusan Masalah
1. Apakah terdapat pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap
tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat

Syariah di Palembang ?

19



2. Apakah terdapat pengaruh FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap
tingkat bagi hasil pembiayaan Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat
Syariah di Palembang ?
3. Apakah terdapat pengaruh Inflasi terhadap tingkat bagi hasil pembiayaan
Mudharabah di Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Palembang ?
1.3.Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian diatas, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis
Analisis Faktor-Faktor Yang mempengaruhi Tingkat Bagi Hasil Pembiayaan
Mudharabah Pada Bank Pembiayaan Rakyat Syariah di Palembang 2011-2020
sebagai berikut.

1. Menganalisis pengaruh NPF (Non Performing Financing) terhadap
tingkat bagi hasil Pembiayaan Mudharabah di bank pembiayaan rakyat
syariah di palembang.

2. Menganalisis pengaruh FDR (Financing to Deposits Ratio) terhadap
tingkat bagi hasil Pembiayaan Mudharabah di bank pembiayaan rakyat
syariah di palembang.

3. Menganalisis pengaruh tingkat inflasi terhadap tingkat bagi
Pembiayaan Mudharabah di hasil bank pembiayaan rakyat syariah di

palembang.
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1.4.Manfaat Penelitian

a. Bagi Akademis
Penelitian ini diharapkan dapat digunakan sebagai referensi untuk
penelitian selanjutnya tentang faktor-faktor bagi hasil bagi Mudharabah.

b. Bagi Praktis
Penelitian ini dimaksudkan untuk mendukung semua tahapan penelitian
selanjutnya, dan hasil penelitian dapat memperluas wawasan dalam
memperoleh informasi tentang perbankan syariah, terutama yang berkaitan

dengan tingkat bagi hasil.
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